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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pola asuh orang tua pengganti dalam 
perkembangkan kecerdasan emosional dan menjelaskan faktor yang dapat mempengaruhi 
pola asuh orang tua pengganti dalam perkembangkan kecerdasan emosional siswa kelas 
tinggi Sekolah Dasar di Gugus Wotawati Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunungkidul 
Tahun Pelajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, serta 
dokumentasi lapangan. Teknik pengumpulan data  yang dinggunakan yaitu observasi ke 
rumah anak, wawancara kepada orang tua pengganti, serta dokumentasi. Sampel yang 
digunakan adalah siswa kelas tinggi di gugus Wota Wati yang diasuh oleh orang tua 
pengganti. Dalam 1 gugus terdiri dari 5 sekolah dasar dan yang menjadi sampel yaitu 22 
siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dari Milles 
dan Huberman yaitu teknik triangulasi data yang berupa triangulasi sumber. Hasil pada 
perkembangan kecerdasan emosional anak dalam penelitian ini dominan baik namun juga 
ada juga yang memiliki sedikit kesulitan dalam hal tersebut. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pola asuh orang tua pengganti memiliki pengaruh signifikan dalam perkembangan 
kecerdasan emosional anak asuh. Pola asuh yang dominan digunakan adalah demokratis, 
namun pola otoriter dan permisif juga ditemukan.  

Kata Kunci :  Pola Asuh; Orang Tua Pengganti; Perkembangan Kecerdasan Emosional 

ABSTRACT. The aim of this research is to explain the parenting patterns of substitute 
parents in developing emotional intelligence and explain the factors that can influence the 
parenting patterns of substitute parents in developing the emotional intelligence of high 
grade elementary school students in Gugus Wotawati, Girisubo District, Gunungkidul 
Regency, Academic Year 2023/2024. This research uses descriptive qualitative research 
methods, data collection techniques using observation, interviews and field documentation. 
The data collection techniques used were home observation, interviews with substitute 
parents, and documentation. The sample used was high school students in the Wota Wati 
cluster who were cared for by substitute parents. In 1 cluster, there were 5 elementary 
schools and the sample was 22 students. The data analysis technique in this research uses 
the analysis method from Milles and Huberman, namely the data triangulation technique in 
the form of source triangulation. The results on the development of children's emotional 
intelligence in this study were predominantly good, but there were also those who had slight 
difficulties in this regard. This study shows that the parenting pattern of substitute parents 
has a significant influence on the development of emotional intelligence of foster children. 
The dominant parenting pattern used is democratic, but authoritarian and permissive 
patterns are also found. 
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PENDAHULUAN  
Lingkungan terdiri dari tiga komponen utama keluarga, sekolah, dan masyarakat 

[1]. Sebagian besar pendidikan yang diberikan kepada anak-anak adalah melalui 

keluarga, sehingga lingkungan menjadi krusial. Lingkungan  keluarga  adalah 

pembelajaran utama  yang didapatkan oleh anak, sebab interksi anak dengan orang tua 

terjadi secara alamiah untuk mendapatkan pendidikan dan bimbingan [2]. Lingkup 

utama yang dibangun oleh orang tua ataupun saudara adalah lingkungan yang mereka 

ciptakan. Pendidikan seorang anak sebagian besar diterima dalam keluarga mereka 

karena dominan waktu yang mereka habiskan di sana. Keterlibatan keluarga dapat 

memengaruhi sikap dan kebiasaan individu seorang anak, memengaruhi pendidikan 

anak, dan berfungsi sebagai pengetahuan tambahan di berbagai bidang di luar sekolah 

(Hulukati, 2015). Dalam keluarga dengan memberikan perhatian, dukungan emosional, 

dan kepedulian yang cukup.  

Pola asuh orang tua memiliki peran krusial dalam membentuk kecerdasan 

emosional siswa pada tingkat sekolah dasar. Pola asuh yang berbeda dapat menentukan 

ada tidaknya hubungan pengawasan orang tua pada anaknya, dengan demikian dapat 

membentuk tingkat emosi dan kecerdasan anak [3]. Kecerdasan emosional merupakan 

kecakapan mengidentifikasi, menyadari, mengelola, dan menunjukkan perasaan dengan 

benar. Pola asuh merupakan metode yang dilakukan oleh orang tua untuk mendidik dan 

memberikan semangat terhadap anaknya melalui tingkah laku dan sikapnya. Orang tua 

yang mencampurkan pola asuh nya. [4] orang tua seringkali mengkombinasikan pola 

asuh, akibatnya anak menjadi bingung dengan gaya pengasuhan orang tua. Tujuan dari 

pola asuh alternatif adalah untuk memenuhi kebutuhan anak dengan memfasilitasi 

lingkup yang cukup untuk anak, kelekatan (attachment), dan permanensi melalui orang 

tua pengganti [5]. Pada pola asuh alternatif tersebut mengkombinasikan pola asuh yang  

digunakan. Alasan yang sering ditemui ialah pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Sehingga, pola pengasuhan akan diberikan  kepada keluarga terdekat. 

Permasalahannya, tidak semua orang tua bisa menjamin kesejahteraan anaknya, 

sehingga dibutuhkan pengganti yang memiliki peran yang sama namun 

terdapat perbedaan pada anak yang dibesarkan oleh orang tua sendiri tampak lebih 

memiliki inisiatif dan kedisiplinan sejak awal daripada anak yang dibesarkan oleh orang 

tua, paman, bibi, kakek, nenek [6]; [7]. 

Perbedaan yang tampak pada pola asuh tersebut, Anak akan terlihat lebih 

mandiri dan disiplin ketika diasuh oleh orang tua kandung dari pada orang tua 

pengganti. Perbedaan lainnya juga terlihat pada aspek kurang mendapat perhatian 

terutama pada pendidikan yang mana  anak tidak diawasi dan diperhatikan dalam 

perkembangannya [8]. Perhatian yang dimaksud adalah komunikasi dengan anak,  hal 

tersebut dikatakan berhasil apabila anak memiliki karakter yang baik. Pola asuh orang 

tua merupakan cerminan kebiasaan orang tua yang berperan sebagai alat 

berkomunikasi bersama anaknya [9]. Berdasarkan hal tersebut faktor yang 

memengaruhi pola asuh orang tua pengganti, merupakan cara komunikasi ataupun 

tingkat keterlibatan orang tua. Faktor lain yang mempengaruhi hal tersebut yaitu 

pemahaman terhadap kebutuhan kecerdasan emosional anak [10]. Pola asuh orang yang 
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berbeda menyebabkan perbedaan terhadap kecerdasan emosional anak. Pada aspek 

komunikasi, peran orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasan 

emosional anak. Kecerdasan  emosional  adalah    kemampuan  yang dikuasai masing-

masing individu dan bisa  dikembangkan  jika   dibiasakan dengan  berlatih  yang  

sifatnya terus  menerus [11],[12]. kecerdasan emosional merupakan keahlian orang 

untuk mengolah emosi dengan cerdas. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengatur emosi, menjaga emosi, dan pengungkapan melalui kesadaran 

diri, pengendalian diri, empati, motivasi diri, dan keterampilan sosial [13].  

Seiring meningkatnya minat terhadap penelitian kecerdasan emosional, banyak 

penelitian terbaru yang menekankan peran pola asuh orang tua pengganti terhadap 

perkembangan kecerdasan emosional anak di sekolah dasar. Kecerdasan emosional 

yang baik pada anak memiliki dampak berkelanjutan terhadap perkembangannya, 

termasuk kemampuan dalam memperluas relasi, menjaga keseimbangan mental, dan 

menciptakan hubungan yang erat dengan orang lain [14]. Sehingga peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ini. Di Gugus Wota Wati kecamatan Girisubo ditemukan 22 

anak di kelas tinggi yang tidak diasuh oleh orang tua kandung mereka dikarenakan 

harus bekerja diluar kota untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Dengan ini peneliti 

mengambil fenomena ini terkait pola asuh orang tua pengganti dalam perkembangan 

kecerdasan emosional siswa kelas tinggi sekolah dasar sebagai objek penelitiannya. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ma'arif menyimpulkan bahwa pengaruh yang 

positif dan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional Anak 

Usia Dini di Kelompok Bermain Permata Hati Dungus Cerme Gresik [15]. Penelitian 

Syahri juga menyimpulkan orang tua angkat atau orang  tua  angkat  mempunyai  tugas  

dan tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan melindungi anak angkatnya selama    

berada [16]. Penelitian Machmud juga menyimpulkan Model pola asuh orang tua 

memiliki pengaruh sangat besar terhadap perkembangan kepribadian anak. Orang tua 

dengan model pola asuh otoriter akan cenderung menghasilkan anak dengan ciri kurang 

matang, kurang kreatif dan inisiatif, tidak tegas dalam menentukan baik buruk, benar 

salah, suka menyendiri, kurang supel dalam pergaulan, ragu-ragu dalam bertindak atau 

mengambil keputusan karena takut dimarahi. Anak yang diasuh dengan pola asuh 

demokrasi akan mengembangkan kepribadian rasa percaya diri, dapat bekerja sama, 

bersosialisasi, empati, menghargai orang lain, terbuka, dan bertanggung jawab [17]. 

 Penelitian ini akan menjelaskan tentang pola asuh orang tua pengganti dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa kelas tinggi Sekolah Dasar di Gugus Wota 

Wati Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunungkidul Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Pengasuhan orang tua kandung yang diperlukan anak dalam perkembangan kecerdasan 

emosional namun mereka harus bekerja ke luar kota untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi, jadi dengan ini (nenek, kakek, tante atau paman) akan menjadi orang tua 

pengganti di rumah dengan pola asuh yang berbeda. Pola asuh orang tua pengganti  lah 

yang akan mendampingi anak dalam kesehariannya dalam perkembangan kecerdasan 

emosional anak sekalipun. Meskipun tidak di asuh oleh rang tua kandung namun pola 

asuh orang tua pengganti kepada anak tetap dijaga selama di rumah untuk 

mengembangkan kecerdasan emosionalnya.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis kualitatif deskriptif. Dengan  

pengumpulan  data  ini  diharapakan dapat  menjalankan penelitian  ini. Lokasi dari 

penelitian ini yaitu Gugus Wota Wati Kecamatan Girisubo Kabupaten Gunungkidul. 

Teknik pengumpulan data  yang dinggunakan yaitu observasi ke rumah anak, 

wawancara kepada orang tua pengganti, serta dokumentasi. Sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas tinggi di gugus Wota Wati yang diasuh oleh orang tua pengganti. 

Dalam 1 gugus terdiri dari 5 sekolah dasar dan yang menjadi sampel yaitu 22 siswa.  

Teknik analisis data alam penelitian ini menggunakan metode analisis berdasarkan 

Milles dan Huberman [18].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada metode penelitian ini memiliki 3 tahapan,  yaitu  membuang data yang tidak 

dikehendaki dan menggolongkan data (reduksi data) yang bertujuan menyederhanakan 

temuan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelahnya, 

pemaparan hasil temuan yang sudah direduksi data lalu disuguhkan berdasarkan 

penyederhanaan pada bentuk paparan deskripsi. Kemudian hasil data yang diperoleh 

selanjutnya diperiksa keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi data yang 

berupa triangulasi sumber. Terakhir merupakan verifikasi data atau sering disebut 

dengan pengambilan kesimpulan dan intinya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data penelitian berasal dari observasi ke rumah ana , wawancara kepada orang 

tua pengganti, dan dokumentasi. peneliti melakukan observasi langsung terhadap 

aktivitas anak asuh serta melakukan wawancara singkat pada orang tua pengganti. 

Wawancara dengan orang tua pengganti  dilakukan dengan datang langsung ke rumah 

masing-masing narasumber. Hasil penelitian tentang pola asuh orang tua pengganti 

dalam perkembangan kecerdasan emosional siswa kelas tinggi di Gugus Wotawati tahun 

ajaran 2023/2024 akan disajikan dengan menggunakan temuan penelitian. Berdasarkan 

wawancara dan observasi Yusuf dalam Khairunnisa, Peran Orng Tua dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini di TK Insan Cemerlang 

Pringsewu: menjabarkan bahwa ada beberapa aspek kecerdasan emosional ditunjukkan 

pada tabel berikut [19]: 

 

 

Pengumpulan data  

Reduksi data Penarikan kesimpulan 

Penyajian data 
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Tabel 1. Hasil pola asuh orang tua pengganti demokratis 

 Dimensi Kecerdasan Emosional Pola asuh orang tua pengganti demokratis 

 Kesadaran diri Orang tua pengganti mendorong anak untuk 

mengenali dan merasakan emosi diri anak. 

 Mengelola emosi Orang tua pengganti mengarahkan anak untuk 

berprasangka baik pada diri sendiri maupun orang 

lain.  

 Menggunakan emosi dengan produktif Orang tua pengganti mengajarkan anak untuk 

memiliki rasa tanggung jawab. 

 Mengenali emosi dengan produktif Orang tua pengganti mendorong anak untuk 

memiliki empati pada orang lain. 

 Membina hubungan baik dengan orang lain Orang tua pengganti mengarahkan atau  menasehati 

anak untuk menyelesaikan konflik dengan orang 

lain. 

Tabel 2. Hasil pola asuh orang tua pengganti otoriter 

 Dimensi Kecerdasan Emosional Pola asuh orang tua pengganti otoriter 

 Kesadaran diri Orang tua pengganti yang bersifat otoriter cenderung 

menerapkan batasan perilaku pada anak.  

 Mengelola emosi Orang tua pengganti mengajari anak untuk mengelola 

emosi dengan menanamkan pada anak untuk menerima 

diri sendiri dan menghormati orang lain. 

 Menggunakan emosi dengan produktif Orang tua pengganti menerapkan strategi untuk anak 

memiliki rasa tanggung jawab dengan memberikan 

jadwal tugas rumah pada anak dan juga melarang anak 

bermain sebelum tugasnya terselesaikan.. 

 Mengenali emosi dengan produktif Orang tua pengganti menekankan pada anak pentingnya 

membantu orang lain yang sedang kesulitan dan hal 

tersebut adalah bukti bahwa pesan yang disampaikan 

diterima dengan baik. 

 Membina hubungan baik dengan 

orang lain 

Orang tua pengganti memiliki caranya masing-masing 

untuk mengatasi konflik yang dihadapi anak dengan 

menerapkan untuk berkomunikasi dengan baik atau 

sopan pada saat memiliki masalah dengan orang lain. 

Tabel 3. Hasil pola asuh orang tua pengganti permisif  

 Dimensi Kecerdasan Emosional Pola asuh orang tua pengganti permisif 

 Kesadaran diri Orang tua pengganti cenderung acuh pada anak untuk 

mengenali emosi diri anak. 

 Mengelola emosi Orang tua pengganti cenderung acuh atau cuek pada saat 

anak mampu mengendalikan emosi. 

 Menggunakan emosi dengan produktif Orang tua pengganti membebaskan anak dalam hal 

bertanggung jawab. 

 Mengenali emosi dengan produktif Orang tua pengganti tidak peduli dalam mengarahkan 

anak untuk memiliki sikap empati kepada sesama. 

 Membina hubungan baik dengan 

orang lain 

Orang tua pengganti cenderung acuh atau cuek saat anak 

asuh memiliki konflik dengan sesama, tanpa 

memberikan solusi.  

Prasetyo Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Merokok pada Anak 

Remaja Laki-Laki di SMAN 1 Jiwan Kabupaten Madiun: terdapat 3 aspek pola asuh orang 

tua yaitu demokasi, otoriter, dan permisif. Hasil bentuk perilaku kecerdasan emosional 

anak dapat dilihat sebagai berikut [20]: 
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Tabel 4. Hasil Observasi perilaku kecerdasan emosional siswa kelas tinggi Gugus Wotawati 

Bentuk perilaku 

pola asuh orang tua 

pengganti dalam 

perkembangan 

kecerdasan 

emosional anak 

Aspek yang Diamati Keterangan 

Demokratis  Orang tua pengganti 

mengarahkan dan mendorong 

untuk anak berpendapat dalam 

hal positif 

Orang tua pengganti mengarahkan dan 

mendorong anak untuk berpendapat agar 

memiliki perilaku kecerdasan emosional 

yang baik. 

Otoriter  Berorientasi pada aturan dan 

tuntutan 

Orang tua pengganti memberikan 

beberapa aturan agar anak memiliki 

perilaku yang lebih baik. 

Permisif  Acuh dan cuek pada anak Orang tua pengganti tidak memberikan 

perhatian lebih seperti orang tua 

pengganti yang lain. 

Kesadaran diri  Anak mampu mengenali dan 

merasakan emosi diri sendiri 

Anak mampu mengenali dan merasakan 

emosi diri sendiri dalam bentuk perlaku 

kesadaran diri. Namun ada juga yang sulit 

dalam mengenali emosi diri sendiri. 

Mengelola emosi Anak mampu mengelola amarah 

dengan baik 

Anak mampu mengelola amarahnya 

dengan baik, tandanya perkembangan 

kecerdasan emosionalnya baik dalam 

mengelola emosi. Namun ada yang tidak 

mampu mengelola emosi dengan baik 

juga. 

Menggunakan emosi 

dengan produktif 

Anak mampu mengendalikan diri Anak mampu mengendalikan diri, artinya 

anak mampu menggunakan emosi dengan 

produktif. Namun ada juga anak yang sulit 

untuk mengendalikan emosinya. 

Mengenali emosi 

dengan produktif 

Anak mampu menerima 

pendapat orang lain 

Anak mampu menerima pendapat orang 

lain.  

Membina hubungan 

baik  dengan orang 

lain 

Anak dapat menyelesaikan 

konflik dengan orang lain(teman 

sebaya) 

Anak mampu menyelesaikan konflik 

dengan orang lain dan membina 

hubungan baik. Namun ada pula yang 

kurang mampu menyelesaikan 

permasalahnnya sendiri dengan orang 

lain. 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan 

pola asuh aspek demokratis dominan mempunyai efek baik dalam perkembangan 

kecerdasan emosional anak menjadi terkendali. Pola asuh pada anak yang ditinggal 

merantau bersifat campuran mencakup otoriter anak harus patuh terhadap aturan, 

demokratis percaya akan kemampuan anak, dan permisif membebaskan apa yang 

dilakukan anak[21]. Terdapat juga beberapa orang tua pengganti yang menerapkan pola 

asuh otoriter dan hasilnya anak cenderung mempunyai perkembangan kecerdasan 

emosional yang cukup baik. Didapati juga anak dalam perkembangan kecerdasan 

emosional yang kurang baik karena pola asuh aspek permisif yang digunakan.  
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Menurut data yang telah didapat peneliti menyimpulkan bahwa anak pada 

jenjang sekolah dasar kelas tinggi dominan memperoleh pola asuh dari orang tua 

pengganti dan sudah mempunyai perkembangan kecerdasan emosional positif. Mengacu 

pada hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak dapat mengendalikan perasaan pada 

dirinya baik dipengaruhi oleh faktor pribadinya maupun keadaan sekitarnya. Orang tua 

pengganti mempunyai tugas untuk  mendidik anak asuh namun hal tersebut juga 

memiliki kendala dalam proses pengasuhan dan membesarkan [22]. Kecerdasan 

emosional juga sama penting nya dengan kecakapan komunikasi karena sangat 

dibutuhkan pada siswa kelas tinggi dalam semua tindakan bahwa menjalin hubungan 

baik dengan orang lain secara pribadi atau berkelompok sehingga memperdalam 

pengetahuan dan dapat melihat berdasarkan sudut pandang orang lain. Secara 

mendasar komunikatif bisa mendorong kesuksesan orang pada keberhasilan 

pendidikan, bekerja, maupun hidup bermasyarakat. [23]; [24] kecerdasan emosional 

sangat penting bagi anak karena dari hal tersebut anak memiliki kesempatan yang besar 

untuk mencapai kesuksesan jadi, orang tua pengganti memiliki peran dalam 

mengarahkan anak asuh agar mengembangkan kecerdasan emosional secara optimal. 

Berdasarkan semua hasil dalam perkembangan kecerdasan emosional anak 

siswa kelas tinggi, memiliki 1.) kesadaran diri yang baik, 2.) pengelolaan emosi terhadap 

dirinya sendiri, 3.) mampu menggunakan emosinya dengan produktif, 4.) mengenalikan 

emosi, dan 5.) dapat membina hubungan baik dengan orang lain. Akan tetapi anak asuh 

dapat menerima kenyataan bawasannya diasuh oleh orang tua pengganti dengan sikap 

kekeluargaan menjadikan hubungan antara keduanya menjadi erat. Anak asuh dapat 

memupuk sikap percaya diri, mampu manata emosi yang digunakan untuk mencapai 

keinginan, mempunyai rasa empati pada orang lain, menjalankan tanggung jawab yang 

diberikan orang tua pengganti, bersikap terbuka terhadap orang tua pengganti, dapat 

menerima koreksi dan masukan dari orang lain dengan lapang dada walaupun ada yang 

belum masuk kriteria perkembangan kecerdasan emosional dan mengusahakan 

berubah dalam hal positif. Orang tua pengganti akan berperan penting dalam 

membentuk perkembangan kecerdasan emosional anak [25], [21]. Anak yang mampu 

memahami, mengelola, dan memotivasi emosinya, serta mempunyai empati dan 

kemampuan membangun hubungan baik dengan orang lain. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua pengganti memiliki 

pengaruh signifikan dalam perkembangan kecerdasan emosional anak asuh. Pola asuh 

yang dominan digunakan adalah demokratis, namun pola otoriter dan permisif juga 

ditemukan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh ini beragam, mulai dari 

lingkungan keluarga, sekolah, hingga pengetahuan orang tua pengganti tentang 

kecerdasan emosional. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa setiap 

pola asuh memiliki dampak yang berbeda pada perkembangan kecerdasan emosional 

anak, meskipun secara umum perkembangan kecerdasan emosional anak asuh dalam 

penelitian ini dinilai baik. 
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